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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

 

Jìenis pìenìelitian kualitatif dengan mìenggunakan pìendekatan yang digunakan 

yaitu pìenìelitian campuran antara normatif dan ìempiris yang mana dalam pìenìelitian ini 

adalah pìenìelitian hukum yang mìenggabungkan mìetodìe pìenìelitian normatif dan ìempiris 

untuk mìengkaji pìelaksanaan hukum dalam masyarakat.1  

Pendekatan normatif digunakan untuk mengkaji hukum sebagai norma yang 

tertuang dalam peraturan perundang-undangan, doktrin hukum, maupun literatur yang 

relevan dengan objek penelitian. Sementara itu, pendekatan empiris digunakan untuk 

melihat bagaimana hukum tersebut diterapkan dalam praktik di masyarakat melalui 

data lapangan, berupa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.2 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi pìenìelitian yang pìenìulis lakìukan adalah Dìesa Sìebamban Lama. Dìesa 

Sìebamban Lama mìerìupakan dìesa yang sìebagian dari warganya adalah pìendatang dan 

tìerdiri dari berbagai sìukìu. Dìesa Sìebamban Lama berada Kecamatan Sìungai Loban 

Kabìupatìen Tanah Bìumbìu Provinsi Kalimantan Sìelatan. Nama Dìesa Sìebamban diambil 

dari nama sìungai yang mìengaliri daerah tìersìebìut (berdasarkan ketìerangan tokoh 

 
1 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 13. 
2 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2018), 118. 
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masyarakat sìetìempat), yaitìu Sìungai Bamban yang kemìudian oleh masyarakat sìetempat 

disìebìut Sìei Bamban dan sìelanjìutnya bìerìubah menjadi Sìebamban yang akhirnya 

menjadi nama bagi sìekitar kawasan tìersìebìut.  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Sìubjìek pìenìelitian mìerìupakan sìesìuatìu yang ditìujìu ìuntìuk ditìeliti oleh pìenìeliti di 

mana tìerkandìung di dalamnya bìerìupa objìek pìenìelitian.3 Adapìun sìubjìek dalam 

pìenìelitian ini adalah para istri dan anak yang ditinggalkan sìuaminya tanpa ada kabar 

yang jelas (mafqìud) di Dìesa Sìebamban Lama. 

1. Objek Penelitian 

Objìek pìenìelitian mìerìupakan sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu ìuntìuk mìendapatkan data yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang 

berbeda.4 Objek penelitian tesis ini difokuskan pada pelaksanaan aturan hukum, 

interaksi hukum serta pengaruh hukum terhadap kejadian menghilangnya suami untuk 

ditelaah lebih dalam mengenai faktor dan penyebab terjadinya mafqud serta dampak 

yang terjadi di masyarakat. 

 
3Sìuhaìrsimi Arikìunto, Maìnaìjìemìen Pìendidikaìn (Jaìkaìrtaì: Rinnìekaì Ciptaì, 2005), 7. 
4Sìugiyono, Mìetodìe Pìenìelitiaìn Pìendidikaìn (Baìndìung: Alfaìbìetaì, 2010). 38. 
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D. Data dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data, yaitu data pokok dan data 

penunjang. Data pokok merupakan data utama yang berkaitan langsung dengan tujuan 

dan objek penelitian yang didasarkan pada fokus penelitian, yaitu menghilangnya 

suami serta peran istri dalam menafkahi anak pada masa suami berstatus mafqud. Data 

ini diperoleh melalui informasi yang relevan dengan pengalaman, peran, serta upaya 

istri dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga di tengah ketidakpastian 

keberadaan suami. Dengan demikian, data pokok menjadi landasan utama dalam 

menganalisis fenomena yang diteliti secara mendalam dan sistematis.5 

Adapun data penunjang merupakan data pelengkap yang berfungsi untuk 

mendukung dan memperkuat data pokok. Data ini meliputi gambaran umum mengenai 

lokasi penelitian, dokumen-dokumen yang relevan, serta berbagai informasi yang 

berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat setempat.6 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapìun tìeknik pìengìumpìulan data yang dilakìukan pìenìulis dalam pìenìelitian ini 

sebagai bìerikìut:  

 
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

hal. 157. 
6 Sìugiyono. Mìetodìe Pìenìelitiaìn Pìendidikaìn Kìuaìlitaìtif, Kìuaìlitaìtif daìn R & D. (Baìndìung: 

Alfaìbìetaì, 2006), hal 54. 
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1. Observasi 

Mìenìurìut Sìutrisno Hadi, obsìervasi mìerìupakan prosìes komplìeks yang tìersìusìun 

dari berbagai prosìes biologis dan pishikologis. Dìua di antara yang tìerpìenting prosìes 

ingatan dan pìengamatan.7 Tìeknik pìengìumpìulan data dengan obsìervasi digìunakan 

ìuntìuk mìendapatkan gambaran ìumìum tìentang fenomena kaburnya suami dari tanggung 

jawab sebagai kepala keluarga serta berpindahnya tanggung jawab kepada istri dalam 

masalah nafkah anak, pengasuhan, pendidikan dan bimbingan kehidupan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pìercakapan dengan maksìud tìertìentìu yang dilakìukan oleh 

dìua pihak, yaitìu pìewawancara (intìerviìewìer) yang mìengajìukan pìertanyaan dan 

tìerwawancara (intìerviìew) yang mìembìerikan jawaban atas pìertanyaan.8 

Tìehnik ini digìunakan dengan wawancara secara langsìung kepada informan, hal 

ini dimaksìudkan ìuntìuk mìendapatkan data mengenai tanggìung jawab orang t ìua 

terhadap pìemìenìuhan hak anak secara objìektif dari masalah yang akan ditìeliti. Informan 

yang diwawancarai mìelipìuti: 

a. Istri-istri yang bìerpìeran mìenafkahi anaknya sìendiri di masa sìuami mafqìud. 

b. Kelìuarga yang mìembantìu dalam mìemìenìuhi kebìetìuhan anak tìersìebìut di masa 

sìuami mafqìud. 

 
7 Ibid., hal 78 
8 Hìusiìen Umaìr, Mìetodìe Pìenìelitiaìn Untìuk Skripsi Daìn Tìesis Bisnis, (Jaìkaìrtaì: Raìjaìwaìl Prìess, 

2001), 3. 
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3. Dokumentasi 

Dokìumìentasi dari asal katanya dokìumìen, yang artinya sìesìuatìu yang tìertìulis, 

tìercatat yang dipakai sebagai bìukti ataìu ketìerangan yaitìu cara yang digìunakan ìuntìuk 

mencari data mengenai hal-hal ataìu variabìel bìerìupa catatan catatan, bìukìu, sìurat kabar, 

artikel baik cìetak maìupìun onlinìe yang bìerkaitan dengan pìermasalahan yang akan 

ditìeliti pìenìulis yaitìu tìentang pìemìenìuhan nafkah anak.9    

Dalam pìenìelitian ini, dokìumìentasi yang pìenìeliti lakìukan adalah dengan 

mìengìumpìulkan dokìumìentasi bìerìupa foto saat wawancara bìersama para istri yang 

ditinggalkan maìupìun kelìuarga yang mìembantìu serta hasil pìutìusan akta cìerai gaib.  

4. Langkah-Langkah Pengumpulan Data  

Pìengìumpìulan data pìenìelitian kìualitatif bìersifat intìeraktif, yaitìu data akan 

tìerkìumpìul setelah terjadinya pìercakapan. Langkah-langkah nya biasa disìebìut dengan 

stratìegi pìengìumpìulan dan analisis data, tìeknik yang digìunakan flìeksibìel, tìergantìung 

pada stratìegi tìerdahìulìu yang digìunakan dan data yang telah dipìeroleh.10 Secara ìumìum 

langkah-langkahnya sebagai bìerikìut: 

a. Pìerìencanaan 

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam suatu penelitian, 

karena pada tahap ini peneliti menentukan arah dan fokus penelitian secara sistematis. 

 
9 Saìnaìfiaìh Faìisaìl. Pìenìelitiaìn Kìuaìlitaìtif: Daìsaìr-daìsaìr daìn Aplikaìsi, (Maìlaìng:1990), 77. 
10 Naìnaì Syaìodih Sìukmaìdinaìtaì, Mìetodìe Pìenìelitiaìn Pìendidikaìn (Baìndìung: PT Rìemaìjaì 

Rosdaìkaìryaì, 2018) h. 114 
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Kegiatan yang termasuk dalam tahap perencanaan antara lain menetapkan batasan 

masalah agar penelitian memiliki ruang lingkup yang jelas dan terarah, serta menyusun 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan digunakan sebagai pedoman dalam proses 

wawancara dengan informan.  

Selain itu, peneliti juga merumuskan situasi penelitian yang meliputi konteks 

sosial yang akan diteliti, memilih lokasi penelitian yang sesuai dengan fokus kajian, 

serta menentukan informan yang dianggap mampu memberikan data yang relevan dan 

mendalam. Penentuan informan tersebut didasarkan pada pertimbangan tertentu 

sehingga teknik yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 

secara sengaja sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dengan demikian, perencanaan 

yang matang akan menjadi pedoman penting dalam menentukan langkah-langkah 

penelitian selanjutnya, terutama dalam proses pengumpulan data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.11 

 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal. 85 
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b. Mìemìulai Pìengìumpìulan Data 

Pada tahap ini, pìenìeliti mìulai mìelakìukan wawancara dengan beberapainforman 

yang telah dipilih sìebìelìumnya ìuntìuk kemìudian dilanjìutkan dengan tìeknik bola saljìu 

ataìu mìembìer chìeck. Setelah wawancara sìelìesai, sìelanjìutnya data dilìengkapi dengan 

data pìengamatan dan data dokìumìen. 

1) Pìengìumpìulan Data Dasar 

Setelah pìenìeliti bìerpadìu dengan sitìuasi yang ditìeliti, pìengìumpìulan data lebih 

diintìensifkan dengan wawancara yang lebih mìendalam, obsìervasi dan pìengìumpìulan 

dokìumìen yang lebih intìensif. Dalam pìengìumpìulan data dasar pìenìeliti bìenar-bìenar 

mìemahami dengan pìenìuh pìerhatian. Sìemìentara pìengìumpìulan data tìerìus bìerjalan, 

analisis data mìulai dilakìukan, dan kedìuanya tìerìus dilakìukan bìerdampingan sampai 

tidak ditìemìukan data barìu lagi. 

2) Pìengìumpìulan Data Pìenìutìup 

Pìengìumpìulan data bìerakhir setelah pìenìeliti mìeninggalkan lokasi pìenìelitian, dan 

tidak mìengìumpìulkan data lagi. Batas akhir pìenìelitian tidak bisa ditìentìukan sìebìelìumnya 

seperti dalam pìenìelitian kìuantitatif, tetapi dalam prosìes pìenìelitian sìendiri. Akhir masa 

pìenìelitian terkait dengan masalah, kedalaman dan kelìengkapan data yang ditìeliti. 

Pìenìeliti mìengakhiri pìengìumpìulan data setelah mìendapatkan sìemìua informasi yang 

dibìutìuhkan ataìu tidak ditìemìukan lagi data barìu. 
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3) Mìelìengkapi Data 

Langkah mìelìengkapi mìerìupakan kegiatan mìenyìempìurnakan hasil analisis data 

dan mìenyìusìun cara mìenyajikannya. Analisis data dimìulai dengan Mìenyìusìun fakta-

fakta hasil tìemìuan lapangan. Kemìudian pìenìeliti mìembìuat diagram-diagram, tabìel, 

gambar-gambar, dan bìentìuk-bìentìuk pìemadìuan fakta lainnya. 

F. Teknik Analisis Data  

Adapìun tìeknik analisis data yang dilakìukan pìenìulis dalam pìenìelitian ini sebagai 

bìerikìut:  

1. Reduksi Data 

Banyaknya data yang tìerkìumpìul dari pìenìelitian ini pìerlìu dirìedìuksi yakni 

mìerangkìum, memilih hal pokok dan mìemfokìuskan pada hal yang pìenting, 

sehinggadata yang dirìedìuksi memberi gambaran yang lebih tajam tìentang hasil 

pìengamatan dan mempermudah pìenìulis ìuntìuk mencari kembali data yang dipìeroleh 

bila dipìerlìukan.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah mìelakìukan rìedìuksi data, kemìudian mìenyajikan data yang bìerìupa tìeks 

naratif. Mìelalìui pìenyajian data tìersìebìut, maka data tìerorganisasikan, tìersìusìun dalam 

pola hìubìungan sehingga akan sìemakin mìudah dipahami. Dengan dìemikian, pìenìulis 

dapat mìengìuasai data yang dipìeroleh dan mìenarik sìuatìu kesimpìulan, sehingga data 

yang dikìumpìulkan (ditìeliti) menjadi bìermakna. 
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3. Kesimpulan (Conclusion Drawing and Verification) 

Pada dasarnya, penulis berusaha untuk mencari makna dari data yang 

dikumpulkan. Melalui reduksi data, display data, dan kemudian menyimpulkan, 

kesimpulan yang didapat senantiasa harus diverivikasi selama penelitian berlangsung.12  Dalam 

hal ini, penulis mencoba menganalisis seluruh data yang terkumpul dalam penelitian 

peran istri menafkahi anak di masa suami mafqud Desa Sebamban Lama. Selanjutnya 

pengecekan keabsahan dalam penelitian menggunakan teknik trianggulasi yaitu teknik 

pengumpulan data yang berbeda -beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama 

 
12 Sìugiyono, Mìemaìhaìmi Pìenìelitiaìn, (Baìndìung: CV Alvaìbìetaì, 2016), 91. 


